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INTISARI

Kepedulian Seniman terhadap setiap permasalahan yang terjadi disekitar
baik yang dialami langsung maupun secara visual saja merupakan suatu panggilan
jiwa untuk selalu menjadikanya sebagai pijakan dan acuan dalam berkarya, agar
apa yang terjadi hari ini dapat dipergunakan sebagai tolak ukur ataupun semangat
untuk mencapai kebaikan dimasa datang.

Dalam karya Tugas Akhir ini, pencipta ingin mewujudkan ide dari bentuk
Visual dan karakter Hooligan maupun setiap kejadian yang terjadi terhadap
hooligan tersebut kedalam karya tekstil dua dimensional dan tiga dimensional
sebagai ungkapan batin pencipta yang selama ini terpendam untuk dicurahkan
kedalam karya.

Berawal dari penjelasan di atas,penjelasan dari hooligan sendiri adalah
seorang yang melakukan tindakan kekerasan tanpa berpikir dan menyebabkan
keonaran, para pendukung klub sepak bola tertentu, hooligan yang paling kentara
dan dikenal, adalah yang ada dalam tradisi sepakbola di Inggris, sering melakukan
tindakan kekerasan di stadion dan kawasan sekitarnya. Ketertarikan tentang
hooligan sendiri dapat dilihat dari makna-makna simbolik Hooligan tersebut yang
dapat mewakili pengalaman-pengalaman batin pencipta yang pernah terjadi
ataupun simbol-simbol yang dapat mewakili masalah yang terjadi di sekitar sesuai
dengan imajinasi, kontemplasi dan kreativitas pencipta.

Makna-makna simbolik dari Hooligan yang diangkat adalah Hooligan
Sebagai Inspirasi Dalam Penciptaan Karya Tekstil yang melambangkan simbol
arogan, keberanian dan lika-likunya baik kerusuhan maupun kehancuran, juga
sebagai simbol kekacauan atau keberingasan dengan tema sosial atau lingkungan
sekitar. Adapun proses penciptaan yaitu kesanggupan pikiran untuk mengadakan
sesuatu yang baru atau angan - angan yang kreatif, sedangkan tekstil adalah kain
yang diperoleh dengan memintal, menenun, menganyam, atau membuat benang
yang diperoleh dari berbagai serat.

Xiv
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Setiap manusia mempunyai bermacam - macam kebutuhan untuk
dipenuhi, salah satu kebutuhan tersebut adalah komunikasi, baik komunikasi
dengan Tuhan, alam sekitar maupun dengan sesamanya. Komunikasi merupakan
cara menyampaikan sikap, pandangan, tanggapan, ataupun keluhan yang dialami
atau yang diinginkan. Dalam berkomunikasi tidak cukup hanya dengan kata-kata
ataupun bahasa tubuh. Seiring dengan kemajuan dan perkembangan kebudayaan
munculah berbagai cara untuk menyampaikan.

Banyak media yang diciptakan untuk berkomunikasi, salah satunya
melalui karya seni. Sebuah karya seni dihasilkan melalui proses pengalaman,
imajinasi, kreasi, dan fantasi. Berkaitan dengan karya seni ini, Soedarso Sp,

mengemukakan :

Seni adalah segala kegiatan dan hasil karya manusia yang mengutarakan
pengalaman batinnya, yang karena disajikan secara unik dan menarik
memungkinkan timbulnya pengalaman atau kegiatan batin pula pada diri
orang lain yang menghayatinya

Pengalaman estetis dalam keseharian seperti hal - hal yang dapat dilihat
ataupun dirasakan dan akan bergejolak didalam jiwa seniman tersebut, yang
didukung dengan karakter dan kebenaran ( benar-benar dari diri seniman tersebut)
dan akan terwujud suatu keindahan yang nyata, karena keindahan adalah pancaran
dari kebenaran®, selanjutnya unsur - unsur tersebut akan diolah sedemikian rupa,
dan kemudian akan sangat kuat mempengaruhi karakter, ciri, dan kepribadian dari

karya tersebut.

' Soedarso Sp. Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modern, kerjasama dengan badan penerbit
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, ( Jakarta: CV. Studio Delapan Puluh Enterprise, 2000 ), p. 2.
2 Thomas dan Aquinas, Y.B. Mngunwijaya,Wastu Citra, Pengantar limu Budaya Bentuk

Arsitektur Sendi-Sendi Filsafatnya, ( Jakarta: Penerbit: PT. Gramedia, 1988 ), p. 10.
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Kaum seniman yang berkepribadian kuat ialah mereka yang berinteraksi
antara dirinya dan lingkunganya punya kekuatan memilih dan
menentukan, memang ia tak lepas dari pengaruh namun dalam
keterpengaruhanya ia punya ciri khas sehingga dengan mudah dapat
dibedakan antara seorang dengan lainnya :

Berdasarkan pengalaman visual keseharian, penulis bermaksud
menuangkan ide dari hooligan sebagai inspirasi penciptaan karya tekstil. Dalam
buku “Kaum Skinhead “, karangan George Marshall, arti hooligan adalah seorang
yang melakukan tindakan kekerasan tanpa berpikir dan menyebabkan keonaran,
para pendukung klub sepak bola tertentu, hooligan yang paling kentara dan
dikenal, adalah yang ada dalam tradisi sepakbola di Inggris, sering melakukan
tindakan kekerasan di stadion dan kawasan sekitarnya.® Sebutan hooligan berasal
dari nama sebuah keluarga di Irlandia. Penggunaan istilah hooligan yang pertama,
adalah yang tidak dikenal, tetapi itu yang muncul adalah pada tahun 1898 dari
laporan polisi London. Satu dari teori itu adalah bahwa hooligan datang dari nama
dari suatu penjahat orang Irlandia dari Southwark, London, yang bernama Patrick
Hooligan, Dalam cerita yang muncul pada 1890-an, keluarga itu digambarkan
suka bikin onar dan lekat dengan masalah.” Teori lain adalah bahwa hooligan
datang dari suatu gerombolan di jalan di area Islington yang bernama Hooley,
yang berarti suatu parfy citation yang bersemangat liar.® Hooliganism adalah
selebor untuk perilaku bersifat merusak dan tak mau patuh dengan norma - norma
yang berlaku dalam masyarakat, seperti itu perilaku biasanya dihubungkan dengan
sports fan/penggemar, yang terutama sekali para pendukung dari universitas dan
sepak bola profesional sporis. Istilah kaleng juga berlaku bagi/meminta kepada
sifat yang suka merusak dan berperilaku kasar, suka gaduh ditempat umum,
sering di bawah pengaruh alkohol atau obat / racun. Istilah hooligan telah

digunakan sejak sekitar 1890-an, untuk menguraikan perilaku gerombolan jalan.

? Sudarmaji,” Dasar-dasar Seni Rupa “ Diktat , STSRI, ASRI, ( Yogyakarta, 1979 ),p.37

" Marshall, George, Kaum Skinhead , Alinea,( Yogyakarta: Alinea 2005 ),p.XXII

5 hitp://groups.google.com/group/smokingcorner/browse_thread/thread, ( Tuesday, October
10, 20006, 4:55: 14 PM )

® http://groups.google.com/group/smokingcorner/browse thread/thread( Tuesday, October
10, 2006, 4:55:14 PM )
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Hooligans sering dicap sebagai kumpulan orang bodoh. Ada juga yang secara
kasar menyebutnya tak lebih dari sampah yang menyertai sepak bola. Begitulah
citra negatif hooligans yang selama ini melekat.”

Awal mula pergerakan hooligan dimulai sekitar akhir "60-an dan awal
*70-an. Hooliganisme dalam pertandingan-pertandingan sepakbola terus berlanjut
di sepanjang era ’70-an, meskipun ada kontrol terhadap para penonton dan
hukuman-hukuman penjara untuk menggantikan denda, namun semua itu tidak
berarti. Hal semacam ini terus berlanjut terutama pada 1974 dan 1975 ketika
hooliganisme sepakbola semakin meningkat dan menjadi awal dimulainya
pemisahan tribun  penonton. Hooliganisme dalam bentuk yang lebih besar
muncul pada akhir *70-an dan awal *80-an. Kekerasan dalam sepakbola telah
membuat penyesalan sekitar 30 tahun yang lalu. Nama sepakbola telah
dipudarkan oleh beberapa peristiwa, baik di Inggris, maupun diluar negeri. Di sini
mengikuti pemilihan yang adil sekitar 15 tahun terakhir yang telah membawa ke

permainan tua yang terkenal.®

Menurut antropolog asal Inggris, Desmond Morris, yang gemar menulis
Kekerasan ( violence ) dalam perilaku manusia, sepak bola merupakan ujud paling
tribalistik manusia, untuk menunjukkan naluri memburu ( Aunting ) peninggalan
nenek moyangnya. Sepak bola merupakan ritus pengganti dari scbuah perburuan
terhadap binatang, yang melibatkan dua kelompok pemburu yang berebut mangsa
( bola ); terciptanya gol merupakan simbol dari tertangkapnya binatang buruan,
sekaligus pertunjukkan supremasi sebuah kelompok pemburu ( kesebelasan ) atas
kelompok pemburu lainnya. Suporfer atau fan club, merupakan bagian dari
sebuah ribal tertentu, yang sangat loyal dan bersemangat dalam memberikan
dukungan terhadap kelompoknya. Konteks sepak bola yang fribal dan keras ini,
mengalami transformasi ketika Inggris memasuki era industrialisasi, yakni
sebagai pertunjukan/hiburan yang digemari kelas buruh untuk keluar dari

kesumpekan sehari-hari. Di stadion mereka bisa berteriak dan bertepuk-tangan

7 .
Ibid
8 voww. hardcorehooligan.nl ( Tuesday, October 10, 2006, 4:27:24 PM )
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untuk memuja-muja tim dan pemain favoritnya, sembari mengumpat-umpat tim
lawan. Kebebasan semacam ini tidak pernah mereka peroleh di tempat kerja. Ada
kecenderungan pula, pada umumnya penonton menganggap inspektur
pertandingan/wasit/petugas keamanan sebagai perlambang kekuasaan yang wajib
ditaati, di lain pihak posisi aparat penegak peraturan ini sangat rentan karena akan
dengan mudah menjadi bulan-bulanan keberingasan penonton, jika terjadi
penyimpangan. Di negara-negara Eropa, peranan federasi sepak bola menjadi
penting, karena mesti merekayasa sebuah sistem manajemen yang holistik untuk
menyelenggarakan kompetisi profesional. Mereka merancang, menjadwal,
melaksanakan dan mengawasi kompetisi. Dalam fungsi pengawasan itu,
termaksud pula pekerjaan pengamanan stadion untuk menghindari kerusuhan. Di
Inggris dan Italia, jumlah petugas keamanan yang dikerahkan sangat memadai,
termasuk mereka yang ditugaskan untuk mengenali wajah-wajah ( langganan )
perusuh. Untuk menghindari bentrok antar suporter, biasanya petugas keamanan
memisahkan dan menjaga ketat sektor-sektor stadion untuk masing-masing tim
sehingga risiko bentrok itu diminimalkan. 1

Scorang Profesor yang menekuni ilmu sepak bola di Universitas John
Moores, Liverpool menyatakan, kebanyakan fams Inggris adalah pendukung,
bukan hooligans. Fenomena hooligans ( perusuh sepak bola ) sekarang jauh
berbeda dengan tahun ’70-an dan pertengahan delapan puluhan. Di masa itu,
kelompok suporter perusuh begitu mendominasi dan mereka sangat lapar akan
keonaran. Riley menambahkan, fenomena hooligans sudah sangat berubah,
terutama sejak Inggris mendapat hukuman berat menyusul tragedi Stadion Heysel
tahun 1985 '

Karakter dan bentuk visual dari Hooligan tersebut yang menarik perhatian
penulis. Dimana hooligan sendiri memiliki karakter yang keras, dan berani. Sifat

— sifat yang keras dan berpendirian diwakili dengan garis- garis maupun sudut -

? Hertadi, “Kerusuhan Penonton Sepak Bola Sudah Harus Dicarikan Pemecahan™ dalam
Tajuk Rencana , Kompas, Selasa, 31 Januari 1995

"0 «“r1ooligans “.” Fans “ Inggris yang Mati- matian Mengubah Citra, dalam ed. Piala Dunia
2006, Kompas, Rabu, 7 Juni 2006, p.32.
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sudut dari karya yang mengambarkan ketegasan dan jiwa yang berkepribadian,

sedangkan berani diwakili dengan karakter visual dari hooligan itu sendiri.

Dari semua unsur - unsur tersebut penulis mencoba untuk menuangkan

ide- ide tersebut ke dalam Tugas Akhir nantinya, dan akan terus mencari ide baru

sehingga tercapai kepuasan dalam berkarya.

B. Tujuan dan Manfaat

a. Tujuan
Tujuan dari pembuatan karya seni Tugas Akhir ini adalah :
Ingin menampilkan karakter hooligan yang dituangkan ke dalam
media karya tekstil dalam karya seni tugas akhir.
Berusaha menampilkan nilai estetis dan keindahan dari karakter keras
hooligan.
Untuk mengekspresikan perasaan dan mencapai kepuasan batin
penulis.
. Menyampaikan kepada penikmat apakah sebenarnya dampak positif
maupun negatifnya hooligan.
b. Manfaat

. Memberikan inspirasi dan kajian dalam penciptaan karya-karya seni.

. Masyarakat ( penikmat ) bisa mengetahui apakah sebenarnya dampak

positif maupun negatifnya dari hooliganisme.

. Agar karya tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan

maksud memberikan pengaruh positil’ bagi para suporter - suporter

semua klub sepakbola, pecinta seni, maupun masyarakat umum.

C. Pembatasan Masalah

Guna menghindari kesalahan penafsiran dan meluasnya pembahasan

mengenai tugas karya seni yang bertema “HOOLIGAN” ini, maka disini akan

dibahas mengenai batasan- batasan tersebut
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Dalam karya seni tersebut penulis hanya mengambil secara visual bentuk,
karakter dari hooligan, yang digabungkan dengan pengalaman - pengalaman
pribadi  maupun tema - tema sosial dalam masyarakat, yang kemudian akan
dijadikan sebagai pijakan dalam pembuatan karya seni Tugas Akhir.

Jadi secara garis besar disini penulis hanya mengambil visual bentuk dan

karakter dari hooligan dan tidak lebih dari itu.

D. Metode Penciptaan
1. Metode Pengumpulan Data
Melalui studi pustaka mengumpulkan informasi — informasi yang
berhubungan dengan proses penciptaan karya, antara lain dengan memilih
media masa berupa majalah - majalah, buku, Katalog, internet, maupun
literature yang berkaitan dengan Hooligan. Studi pustaka dipakai untuk
menunjang penulisan dan eksperimen menyangkut desain, disamping itu,
studi pustaka juga dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan mengenai
Hooligan, serta kejadian —kejadian menarik didalamnya. Kesemuanya itu

sangat dibutuhkan dalam pengembangan karya lebih lanjut.

2. Metode pendekatan

1. Pendekatan Estetis
Pendekatan yang dilakukan berdasarkan pada nilai-nilai estetis ditinjau
dari sisi obyektif yaitu dilihat dari karakter hooligan yang kuat, namun
terkadang terlihat angkuh dan tak beraturan. Ditinjau dari sisi subyektif

yaitu ketertarikan akan makna-makna simbolik yang terkandung dari
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hooligan yang dapat melambangkan semangat, amarah, cinta, kekacauan

atau kehancuran.

2. Pendekatan kontemplasi
Pendekatan yang dilakukan melalui proses perenungan atau berfikir
penuh dan mendalam untuk mencari nilai-nilai makna yang terkandung
dari karya yang diciptakan, yang disimbolkan oleh hooligan, baik dari segi
bentuk, dan warna.

3. Pendekatan empirik
Pendekatan yang dilakukan melalui pengalaman-pengalaman yang sudah
terjadi atau pengalaman pribadi yang dapat dijadikan sebagai tema

penciptaan karya yang dapat disimbolkan dengan hooligan.

3. Metode Perwujudan
Dalam pencapaian suatu wujud karya tekstil, tentu saja penulis tidak

lepas dari proses yang berkesinambungan antara lain :

|. Analisis data yaitu kumpulan tulisan dan hasil pengamatan yang relevan
dengan tema yang diangkat. Data yang berupa gambar-gambar yang
berhubungan dengan hooligan selanjutnya dijadikan data acuan.

2. Sketsa terpilih yang dianggap paling baik dan disetujui oleh Dosen
pembimbing.

3. Perwujudan karya.
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